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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Ethical Clearance
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Lampiran 2.Hasil Determinasi Tanaman
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Lampiran 3. Hasil Uji kadarAir

Keterangan : Kadar air simplisia

Keterangan : Kadar air fraksi kental



5

Lampiran 4. Perhitungan Randemen

Rendemen Fraksi

Rendemen = Berat ekstrak kental
Berat serbuk daun teh hijau

� �tt�

Rendemen = � gram
6t gram

� �tt�

Rendemen = 1,67%
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Lampiran 5. Formula Modifikasi Niosom

Formulasi Niosom Ekstrak Daun Teh Hijau

Bahan Formulasi (1:1) (mg)
Ekstrak daun teh hijau 400

Kolesterol 338
Span 60 376

(Isnan dan Jufri, 2017)

Formulasi Modifikasi Niosom

Bahan Formulasi (mg)

Fraksi Etil Asetat Ekstrak Daun Teh
Hijau

400 mg x 15 = 6,000

Kolesterol 338 mg x 15 = 5,070
Span 60 376 mg x 15 = 5,640
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Lampiran 6. Surat Tanda Bukti Uji SEM (Scanning Electron Microscopy)
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Lampiran 7. Penentuan Tipe Emulsi Pada HLB Krim Niosom

 HLB
HLB Tween 80 = 15
HLB Span 80 = 4,3
HLB TEA = 12

Tween dalam krim
Span 80 dalam krim
TEA dalam krim

 Nilai HLB Campuran

- Tween 80 15
35,10
7,5 X = 8,26

- Span 80 3,4
35,10
2,2 x = 0,91

- TEA 12
35,10
45,2 x =

01,12
84,2 

Total nilai HLB adalah 12, 01 atau > 7 sehingga merupakan tipe emulsi

minyak dalam air.

35,10
45,2
2,2
7,5
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Lampiran 8. Analisis Data Uji pH

1. Uji Homogenitas

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,561 (p > 0,05) dapat dikatakan data memiliki homogenitas yang
baik.

2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Tests of Normality

Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pH Kontrol .385 3 . .750 3 .000

Perlakuan .175 3 . 1.000 3 1.000

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji menunjukkan nilai p kontrol = 0,000 (p < 0,05) dapat dikatakan data tidak normal, nilai p
perlakuan = 1.000 (p > 0,05) dapat dikatakan normal

Distribusi data menunjukan data tidak normal dan homogen maka dilakukan uji Mann Whitney.

3. Uji Mann Whitney
Test Statisticsb

pH

Mann-Whitney U .000

Wilcoxon W 6.000

Z -1.993

Asymp. Sig. (2-tailed) .046

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,046 (p < 0,05) dapat dikatakan data memiliki perbedaan yang
bermakna antara kelompok perlakuan dengan kontrol

Test of Homogeneity of Variances

pH

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.400 1 4 .561
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Lampiran 9. Analisa Data Daya Sebar

1. Uji Homogenitas (Lavene Test)

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,374 (p > 0,05) dapat dikatakan data memiliki homogenitas yang
baik.

2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Tests of Normality

Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Daya_sebar Kontrol .314 3 . .893 3 .363

Perlakuan .385 3 . .750 3 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji menunjukkan nilai p kontrol = 0,363 (p > 0,05) dapat dikatan normal dan nilai p
perlakuan = 0,000 (p < 0,05) dapat dikatan tidak normal

Distribusi data menunjukan data tidak normal dan homogen maka dilakukan uji Mann Whitney.

3. Uji Mann Whitney.

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dapat dikatakan data memiliki perbedaan yang
bermakna antara kelompok perlakuan dengan kontrol.

Test of Homogeneity of Variances

Daya_sebar

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.000 1 4 .374

Test Statisticsb

Daya_sebar

Mann-Whitney U .000

Wilcoxon W 6.000

Z -1.993

Asymp. Sig. (2-tailed) .046

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100a

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok
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Lampiran 10. Analisis Data Viskositas

1. Uji Homogenitas (Lavene Test)

Test of Homogeneity of Variances

VISKOSITAS

16.000 1 4 .016

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,016 (p <0,05) dapat dikatakan data memiliki homogenitas yang
baik.

2. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Tests of Normalityb

.385 3 . .750 3 .000
Kelompok
PERLAKUANVISKOSITAS

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

VISKOSITAS is constant when Kelompok = KONTROL. It has been omitted.b. 

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dapat dikatakan data tidak normal.

Distribusi data menunjukan data tidak normal dan homogen maka dilakukan uji Mann Whitney

3. Uji Mann Whitney

Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,034 (p < 0,05) dapat dikatakan data memiliki perbedaan yang
bermakna antara kelompok perlakuan dengan kontrol

Test Statistics b

.000
6.000

-2.121
.034

.100
a

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

VISKOSITAS

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: Kelompokb. 
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Lampiran 11. Contoh Perhitungan Kadar EGCG

Kurva baku

a : 1516,3802
b : 328,8009
r : 0,9930

y = bx + a

y = 328,8009x + 1516,3802

Kemudian masukan Kadar (ppm) sebagai nilai Y :

 Contoh data Fraksi replikasi 1
9873909 = 328,8009x + 1516,3802
x = 30025,44281 ppm

Lakukan konversi ppm ke %W/W :

Diketahui : volume metanol sebagai pelarut : 5 ml ~ 5 µg

Bobot fraksi yang diinjeksi ke HPLC (fraksi):1 gram~1000000 µg

Bobot krim yang diinjeksi ke HPLC : 2 gram ~ 2000000 µg

Menentukan persen kadar EGCG

Kadar EGCG = 100
mL1000000

µg 5. xx

Kadar EGCG = 100
1000000mL

µg 5.44281,30025 x

=15,012 % � �

Con (Ratio) Mean Area
10 3974
20 6759
40 15796
50 19170
60 22674
80 27615
100 32995
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 Kadar Serbuk Fraksi

 Kadar Krim Niosom
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Lampiran 12. Grafik Spesifikasi Kadar Krim EGCG
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Lampiran 13. Kromatogram Sampel

- Kurva Baku
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- Kromatogram standar

10 ppm

20 ppm
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40 ppm

50 ppm

60 ppm
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80 ppm

100 ppm

- Fraksi Etil Asetat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia sinensis L.)
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Krim Kontrol

- Suhu 50°C Replikasi 1 jam 0

- Suhu 60°C Replikasi 1 jam 0

- Suhu 70°C Replikasi 1 jam 0
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Krim Niosom

- Suhu 50°C Replikasi 1 jam ke 0

- Suhu 60°C Replikasi 1 jam ke 0

- Suhu 70°C Replikasi 1 jam ke 0
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Lampiran 14. Penentuan Kadar EGCG Yang Masih Stabil

Dilihat dari tR pada kromatogram diketahui merupakan asam galat. EGCG dapat terdegradasi
mejadi asam galat, sehingga pada tahap ini dilakukan penetuan kadar EGCG yang masih stabil
(EGCG yang belum terdegradasi) pada krim niosom.

Langkah petama, diketahui Fraksi etil asetat teh hijau yaitu 15,28% w/w, pada krim niosom fraksi
yang digunakan adalah 6 gr dalam 100 gr basis krim sehingga dibagi 6

Kadar (ppm) yang digunakan dalam perhitungan hanya kadar yang memiliki hasil yang paling baik
sehinga hanya digunakan kadar pada waktu 0.5, 1, 4, dan 6.

Preparasi krim sebelum di injekkan dalam HPLC adalah ad 5ml metanol, sehingga kadar (ppm)
dikali 5ml dan didapatkan kadar asam galat dalam 5ml (μg/ml) kemudian dikonversi menjadi mg.

Diketahui Mr asam galat adalah 170 dan Mr EGCG adalah 458. Langkah selanjutnya yaitu, kadar
asam galat yang telah didapat dibagi Mr asam galat kemudian dikalikan Mr EGCG (mmol)
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Menurut penelitan Medin, (2010) kadar EGCG yaitu 20% (A) dan Asam galat 0,5% (B) pada
simplisia daun teh hijau. Langkah selnjutnya untuk mengetahui kadar EGCG yang masih stabil
(tidak terdegradasi) yaitu dengan cara 968,0x

B
A didapat kadar (C), kemudia kadar (mmol) dikurangi

C maka didapatkan kadar EGCG yang masih stabil (mg) (D)
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Lampiran 15. Penentuan Umur Simpan Sediaan Krim Niosom Pendekatan
Arrhenius

Metode penetuan T90 menggunakan pendekatan Arhenius. Mencari Ordo Reaksi dan nilai K pada
suhu 50°C, 60°C, 70°C dengan cara megelompokan kadar EGCG berdasarkan suhu.

Langkah pertama yaitu mencari rata-rata kadar EGCG setiap repikasi dengan C (kadar EGCG
yang masih stabil) dan dilakukan perhitungan log C (log kadar) dan 1/C (1/kadar) .

Penetapan ordo reaksi ditentukan berdasarkan niai R² yang paling mendekati nilai 1.
Penetapan ordo reaksi 0 dengan cara plot antara t degan C, penetapan ordo reaksi 1 yaitu plot
antara t dengan log C, penetapan ordo reaksi 2 yaitu plot antara t dengan 1/C.

Berdasarkan nilai R mengikuti pola ordo 2, namun Ordo reaksi yang digunakan pada perhitungan
ini adalah ordo 0, dikarenakan Dalam reaksi-reaksi kinetika, penurunan mutu sediaan biasanya
mengikuti ordo nol dan ordo satu.. Maka tahap selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata K
masing-masing suhu yaitu dengan rumus At = A0-kt

Stelah diketahui Ordo reaksi dan nilai K rata-rata pada masing-masing suhu, selanjutnya mencari a,
b, r. Setelah diketahui rata-rata nilai K masing-masing suhu buatlah tabel seperti diatas. Suhu
dikonversikan ke kelvin dan dihitung 1/T. kemudian diibaratkan 1/T adalah x dan LOG K adalah
Y,untuk mencari a, b, r yaitu plot antara X dengan Y

dicari nilai K pada suhu 25°C(mewakili suhu kamar) dan 10°C (mewakili suhu pendingin) 1/T,

Log K (dengn menggunakan persamaan y=bx+a). T ½ dihitung dengan rumus
1
2.A0

K0
(jam) dan T90

a. t0�⸱ �t
�t

. k (jam).
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Keterangan : Keterangan : Keterangan :
Simplisia Kering Dekoktasi Poses penyaringan

Keterangan : Keterangan : Keterangan :
Ekstrim dingin Ph 4 Fraksinasi

Keterangan : Keterangan : Keterangan :
Penyerbukan fraksi Penimbangan serbuk Pembutan niosom
dengan evaporator
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Keterangan : Keterangan : Keterangan :
Terbentunya lapisan Suspensi niosom pembuatan krim niosom
tipis niosom

Keterangan : Keterangan : Keterangan :
Uji stabilitas dipercepat Uji pH Uji daya sebar

Keterangan : Keterangan :
Uji viskositas Uji homogenitas
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- Dokumentasi Uji stabilitas Dipercepat

Suhu Jam ke 0 Jam ke 0,5 Jam ke 1 Jam ke 2

50˚C Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 Jam ke 6

Suhu Jam ke 0 Jam ke 0,5 Jam ke 1 Jam ke 2

60˚C Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 Jam ke 6
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Suhu Jam ke 0 Jam ke 0,5 Jam ke 1 Jam ke 2

70˚C Jam ke 3 Jam ke 4 Jam ke 5 Jam ke 6
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- dokumentasi preparasi krim

Gambar : Proses sentrifuge Gambar : Sampel yang sudah
ditambahkan metanol 3 ml

Gambar : Sampel yang sudah Gambar : Sampel yang sudah di
ditambahkan klorofom 3 ml sentrifuge dan ditambahkan

metanol hingga 5 ml
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